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Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Pokok permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, apa saja kendala pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan koleksi
berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, untuk mengetahui
kendala pemustaka dalam memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan
UIN Alauddin Makassar.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif  kualitatif.
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa
pedoman wawancara, perekam suara, dan kamera. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris
di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar masih kurang, hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kurangnya minat pemustaka dan kurangnya kemampuan
berbahasa asing pemustaka. Kendala pemustaka dalam memanfaatkan koleksi
berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah kurangnya minat,
kurangnya sosialisasi dan kemampuan berbahasa Inggris pemustaka.
Kata Kunci : Pemanfaatan Koleksi
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan perguruan tinggi baik itu negeri maupun swasta memiliki peran
sentral dalam mencerdaskan bangsa, bukan hanya civitas akademikanya sendiri tetapi
pada masyarakat luas pada umumnya. Sebuah perpustakaan perguruan tinggi harus
mendukung penuh Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan
pengabdian pada masyarakat.
Sejalan dengan pendapat (Sulistyo-Basuki, 1993: 51), perpustakaan perguruan
tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya,
maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan membantu
perguruan tinggi mencapai tujuannya. Tujuan perguruan tinggi di Indonesia dikenal
dengan nama Tri Dharma Perguruan Tinggi maka perpustakaan perguruan tinggi pun
bertujuan membantu melaksanakan ketiga dharma perguruan tinggi.
Sebagai sarana selama ini dikenal luas sebagai pusat informasi, civitas
akadimika, perpustakaan khususnya perguruan tinggi, sebaiknya mengamati keadaan
lingkungan sekitarnya terutama menyangkut kecenderungan para pemustaka. Oleh
karena itu perpustakaan perguruan tinggi sebagai badan pengelola informasi dituntut
agar menyesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
berkembang pesat ini.
2Perpustakaan perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang
memenuhi standar nasional pendidikan yaitu memiliki koleksi, baik jumlah judul
maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung pelaksanaan tri
dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat (Perpustakaan Nasional, 2009: 18). Adapun yang termasuk perpustakaan
perguruan tinggi adalah perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas,
perpustakaan jurusan, perpustakaan institut, perpustakaan sekolah tinggi,
perpustakaan politeknik, perpustakaan akademi.
Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi sangat berperan aktif dalam
mencerdaskan bangsa sesuai dengan tujuan perpustakaan pergurunan tinggi yaitu
mendukung, memperlancar dan meningkatkan kualitas pelaksanaan program kegiatan
perguruan tinggi yang bersangkutan. Koleksi yang terdapat dalam perpustakaan
tersebut biasanya terdapat berbagai jenis bahan pustaka, yaitu: karya cetak, karya
non-cetak, bentuk mikro dan karya dalam bentuk elektronik (Almah, 2012: 21)
Sesuai dengan undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan
menerangkan bahwa fungsi perpustakaan sebagai wahana pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi dan rekreasi.
Agar fungsi yang tertuang pada pasal 3 BAB I Undang-undang Nomor 43
Tahun 2007 tentang Perpustakaan tersebut di atas dapat terlaksana, hendaknya
perpustakaan perguruan tinggi memenuhi segala kebutuhan informasi bagi seluruh
civitas akademik dengan menyediakan koleksi atau bahan bacaan dengan informasi
yang beragam serta dapat dimanfaatkan oleh pemustaka.
3Perpustakaan pada dasarnya menyediakan koleksi agar dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh pemustaka. Pemanfaatan koleksi merupakan barometer keberhasilan
suatu perpustakaan. Semakin banyak koleksi yang dimanfaatkan maka akan semakin
sukses perpustakaan tersebut. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit koleksi yang
dimanfaatkan maka perpustakaan bisa dikatakan belum sukses dalam
penyelenggaraanya.
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam
suatu perpustakaan. Bahkan koleksi adalah syarat mutlak dalam suatu perpustakaan.
Besar atau kecilnya suatu perpustakaan haruslah memiliki koleksi yang sesuai dengan
kebutuhan pemustakanya. Koleksi perpustakaan bukan saja tergantung kepada
banyaknya jumlah namun juga harus ditinjau dari kebutuhan pemustaka dan
kemutakhirannya. Undang-undang tentang perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 pada
pasal 1 ayat 2 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah
semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam
berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah dan
dilayankan (Nasional P. , 2007).
Penulis mencoba mengutip salah satu firman Allah swt dalam Al-Qur’an







Terjemahannya:“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
(QS Al-Baqarah/2: 31).
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugrahi Allah potensi untuk
mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda. Dalam ayat ini terdapat
kalimat () yang artinya nama-nama
(benda-benda) seluruhnya (Shihab, 2002: 178).
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan kepada
Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara tuhan untuk merespon pertanyaan para
malaikat yang sekaligus menjadi eksistentis ke-khalifahan manusia (Adam as.).
kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh funggsinya merupakan tradisi yang
berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran manusia
untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi (Mathar, 2012: 113).
Sementara secara konvensional perpustakaan yaitu kumpulan buku atau
bangunan fisik tempat buku dikumpulkan, disusun menurut sistem tertentu untuk
kepentingan pemakai (Qalyubi, 2003: 3). Koleksi, perlengkapan, peralatan,
sumberdaya manusia, dan sebagainya sudah seharusnya memberikan layanan yang
memuaskan bagi pemustaka karena perpustakaan merupakan salah satu lembaga atau
wadah yang dibentuk untuk menyiapkan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka
sehingga dapat mempermudah dalam mencari dan memanfaatkan informasi yang
dibutuhkan. Perpustakaan diselenggaran untuk memenuhi standar nasional dengan
memperhatikan standar Nasional pendidikan. Sebagai mana dimaksud dibawa harus
5memiliki koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya yang mencukupi
untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.
Dalam hal pemanfaatan koleksi, pustakawan sangat berperan penting dalam
proses ini, agar kebutuhan informasi yang diinginkan oleh pemustaka bisa terpenuhi
dan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Maka dari itu pustakawan yang
bertugas pada bagian pengembangan koleksi, harus mengetahui betul apa tujuan
perpustakaan tempat mereka bekerja dan siapa pemakainya, serta apa kebutuhannya.
Menurut data Perpustakaan UIN Alauddin Makassar tahun 2014 jumlah
koleksi di perpustakaan adalah 12.864 eksemplar yang terdiri dari buku berbahasa
indonesia, berbahasa inggris dan berbahasa arab sebagai penunjang pendidikan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada pada tanggal
5 juni 2015 dengan pustakawan perpustakaan UIN Alauddin Makassar, yaitu ibu Jum
Awaliah menyebutkan bahwa antusiasme mahasiswa untuk memanfaatkan koleksi
perpustakaan cukup tinggi terutama pada buku-buku kelas 2x0 sampai dengan buku-
buku kelas 2x9.
Sesuai Undang-undang RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan Pasal
12 ayat 1, koleksi Perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan
dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan
perkembangan teknologi dan komunikasi.
Sebagai perpustakaan perguruan tinggi, tentu saja keberadaannya sangat
diharapkan mampu mendukung proses belajar mengajar di kampus ini. Sebagai
6contoh, koleksi yang dimiliki harus disesuikan dengan kebutuhan civitas
akademikanya. Selain itu, ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di
perpustakaan ini juga harus menjadi pertimbangan pihak perpustakaan. Perpustakaan
ini juga seharusnya dapat digunakan sebagai pusat belajar bagi para mahasiswa dan
dosen.
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar merupakan perpustakaaan perguruan
tinggi Islam yang terletak di kampus UIN Alauddin Makassar di Jln. Sultan Alauddin
No 36 Samata, kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Gedung perpustakaan ini mulai
ditempati untuk penyimpanan koleksi perpustakaan pada tahun 2010 yang lalu,
dimana sebelumnya lokasi perpustakaan ini terletak di kampus 1 di Jln Sultan
Alauddin.
Perpustakaan UIN Aluddin Makassar adalah suatu tempat yang menyimpan
bahan bacaan seperti buku dan lain-lainnya untuk dilayankan kepada civitas
akademikanya yang menjadi pemustaka perpustakaan tersebut. Fungsi penting
perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah sebagai pusat sumber belajar untuk
mendukung tercapai tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi.
Setelah melakukan kunjungan dan observasi awal di perpustakaan UIN
Alauddin Makassar, peneliti mengamati bahwa buku-buku yang sedang dimanfaatkan
oleh pemustaka pada saat itu cenderung buku-buku berbahasa Indonesia. Pada
kegiatan observasi tersebut peneliti menemukan berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan pemanfaatan koleksi diantaranya koleksi berbahasa inggris kurang
diminati sebab kemampuan berbahasa inggris pemustaka masih rendah.
7Berlatar belakang permasalahan tersebut, Maka peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Pemanfaatan Koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN
Alauddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka masalah yang
akan dibahas dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN
Alauddin Makassar?
2. Apa saja kendala pemustaka dalam memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris
di Perpustakaan UIN Alauddin Makassa?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka penulis
perlu menjelaskan variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Skripsi ini
berjudul “Pemanfaatan Koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN
Alauddin Makassar”. Dari judul tersebut terdapat satu variabel yaitu
pemanfaatan koleksi berbahasa inggris. Untuk memudahkan pengertian tentang
judul penelitian ini, penulis perlu memberikan bahasan pengertian tiap kata yaitu
sebagai berikut:
a. Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna, faedah, ditambah
imbuhan pe-an yang ketika dipakai bersama kata manfaat berarti usaha dan
proses pengguna atau pemakai (Suharsono, 2009: 61). Pemanfaatan yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah cara atau jenis kegiatan yang dilakukan
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berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
b. Koleksi perpustakaan adalah seluruh jenis bahan yang dikumpulkan oleh
sebuah perpustakaan bagi para pemakainya (Sutarno, 2008: 106), koleksi
perpustakaan yang dimaksud dalam proposal ini adalah jenis bahan pustaka
yang berbahasa inggris.
c. Perpustakaan Perguruan Tinggi : Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 24 tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaan menjelaskan bahwa Perpustakaan Perguruan
Tinggi adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang merupakan bagian integral
dari kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dan
berfungsi sebagai pusat sumber belajar  untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi (Republik Indonesia,
2014: 3).
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul tersebut
maka pengertian judul ini adalah penelitian yang akan dilakukan untuk
mengetahui bagaimana pemanfaatan koleksi yang berbahasa Inggris di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu membahas tentang pemanfaatan
koleksi berbahasa inggris yang dimaksudkan di sisni adalah koleksi buku bahasa
inggris, sedangkan objek yang diteliti adalah pemustaka yang sedang
memanfaatkan koleksi perpustakaan yang berada di Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
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Secara umum, penelitian tentang pemanfaatan koleksi berbahasa inggris di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ini dimaksudkan:
1. Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi berbahasa inggris di Perpustakaan
UIN Alauddin Makassar.
2. Untuk mengetahui kendala pemustaka dalam memanfaatkan koleksi
berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Untuk menambah khazanah kajian ilmu perpustakaan, khususnya
mengenai pemanfaatan koleksi buku berbahasa Inggris oleh pemustaka di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
b. Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka pengembangan
penelitian berikutnya.
2. Manfaat praktis.
a. Dari sisi pragmatis, penelitian tentang pemanfaatan koleksi buku bahasa
Inggris oleh pemustaka nantinya diharapkan dapat menjadi pijakan dalam
merumuskan kebijakan dalam kerangka pendidikan dan pengembangan
institusi pada masa yang akan datang.
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b. Memberikan manfaat baik bagi peneliti, praktisi, akademisi, pengguna dan
juga lembaga perpustakaan.
F. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Pemanfaatan Koleksi berbahasa Inggris di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar”, ada beberapa buku atau karya tulis yang
penulis anggap relevan dengan objek penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Buku dengan judul Pengantar Ilmu Perpustakaan, yang ditulis oleh Sulistyo-
Basuki (1993). Dalam buku ini dibahas tentang organisasi koleksi
perpustakaan, termasuk cara mengolah, menyimpan, serta cara melestarikan
koleksi bahan pustaka.
2. Buku dengan judul Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan,
yang ditulis oleh Hildawati Almah (2012). Dalam buku ini terdapat
pembahasan tentang pengadaan bahan pustaka dan kebijakan pengembangan
koleksi, koleksi pada sebuah perpustakaan memegang peranan yang sangat
penting, karena produk utama yang ditawarkan oleh sebuah perpustakaan
adalah ketersediaan koleksi yang lengkap dalam perpustakaan.
3. Buku dengan judul Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan, yang ditulis
oleh Andi Ibrahim (2014). Dalam buku ini membahas tentang hal-hal yang
harus diperhatiakan dalam membina koleksi serta jenis-jenis koleksinya. Hal-
hal yang harus diperhatiakan dalam membina koleksi perpustakaan agar bisa
dimanfaatkan dengan baik oleh pemustaka.
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4. Skripsi dengan judul Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah sebagai Pusat
Sumber Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar, dalam
skripsi ini membahas tentang peranan koleksi Perpustakaan sebagai pusat
sumber belajar siswa.
5. Artikel jurnal Vol.2, No.2 tahun 2011 dengan judul “ Mengoptimalkan
Pengembangan Koleksi” yang ditulis oleh Kosasih (2009). Untuk melihat
apakah tujuan perpustakaan sudah tercapai dan bagaimana kualitas koleksi
yang telah dikembangkan tersebut sudah memenuhi standar, perlu diadakan
suatu analisis dan evaluasi koleksi. Evaluasi koleksi adalah kegiatan menilai
koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi itu bagi pengguna





1. Pengertian Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis,
karya cetak dan/atau karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai
pendidikan yang dihimpun, diolah dan dilayankan (Lasa, 2009: 176). Koleksi
perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah dan
disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan
pemustaka akan informasi (Almah, 2012: 26).
Selain itu, juga didefinisikan bahwa koleksi perpustakaan adalah
sejumlah buku atau bahan lain mengenai satu subjek atau merupakan satu jenis
yang dihimpun oleh seseorang atau satu badan yang sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan para pemustaka terhadap media rekam informasi
(Sulistyo-Basuki, 1991: 45).
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan menyebutkan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam dalam
berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun, diolah dan
dilayankan (Republik Indonesia, 2014: 3). Sejalan dengan definisi ini, juga
didefinisikan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang
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dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna
memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi (Quraisy, 2014: 104).
Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas,
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua
bahan pustaka atau dokumen yang tersedia di sebuah perpustakaan yang sesuai
dengan kebutuhan para pemustaka yang kemudian dikumpulkan, diolah dan
disimpan untuk disajikan kepada para pemustaka. Koleksi perpustakaan
merupakan salah satu faktor utama dalam mendirikan suatu perpustakaan.
Adanya paradigma baru dapat disimpulkan bahwa, salah satu kriteria dalam
penilaian layanan perpustakaan melalui kualitas koleksinya.
2. Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan
Koleksi perpustakaan dapat dibedakan berdasarkan perspektif content (isi)
dan context (fisik). Dari segi content koleksi perpustakaan terbagi atas:
a. Koleksi tercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, jurnal, surat kabar,
buletin, atlas, brosur, peta dan sebagainya.
b. Koleksi tidak tercetak, seperti CD (compact disc), flashdisk, memory,
disket, kaset, radio, televisi, Film Slide Projector, Filmstrip Projector,
Video Tipe Recorder, Overhead Projector serta beberapa alat-alat
penyimpanan data dalam format elektronik maupun digital lainnya
(Quraisy, 2014: 104)
Sementara dari segi context, koleksi perpustakaan dapat diuraikan sebagai
berikut:
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a. Bahan fiksi, seperti novel dan komik
b. Bahan non fiksi, seperti biografi, kamus, buku referensi, ensiklopedi,
majalah, jurnal, karya ilmiah dan surat kabar (Quraisy, 2014: 104).
Sementara itu, ada juga yang mengelompokkan koleksi perpustakaan
sebagai berikut:
a. Koleksi yang tercetak (printed materials), yang terdiri dari:
1) Buku referensi, seperti ensiklopedi, kamus, biografi, indeks, abstrak,
buku pedoman, buku tahunan dan direktori.
2) Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa
3) Majalah ilmiah
4) Majalah populer, seperti Gatra dan Tempo
5) Buku fiksi
6) Buku-buku umum, seperti buku keagamaan, sosial dan
kemasyarakatan
7) Laporan penelitian
8) Karya ilmiah (skripsi, tesisi dan disertasi)
b. Koleksi yang terekam (bahan audio visual), yaitu:
1) Kaset, seperti kaset untuk lagu-lagu daerah, ceramah keagamaan dan
pidato penting.




Koleksi perpustakaan yang terekam dalam format digital dan dapat
diakses secara online. Koleksi ini biasanya koleksi local content yang
dimiliki oleh suatu lembaga induk kemudian dialihformat ke dalam
bentuk digital untuk bisa diakses secara online. Untuk perpustakaan
perguruan tinggi biasanya koleksi yang didigitalkan adalah karya ilmiah
(skripsi, tesisi dan disertasi) yang dimiliki oleh perguruan tinggi yang
bersangkutan (Ibrahim, 2014:186-187).
Selain dari beberapa jenis koleksi perpustakaan yang dijelaskan oleh
para ahli di atas, ada juga yang menyebutkan beberapa jenis koleksi
perpustakaan yaitu:
a. Karya cetak, seperti buku dan terbitan berseri.
b. Karya non cetak, seperti:
1) Rekaman suara
2) Gambar hidup dan rekaman video
3) Bahan grafika, serta
4) Bahan kartografi
c. Bentuk mikro
d. Karya dalam bentuk elektronik (Almah, 2012: 21-24).
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B. Pemanfaatan Koleksi Bahan Pustaka
1. Pengertian Pemanfaatan Koleksi
Perpustakaan dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan sumber
belajar, apabila di dalam perpustakaan tersedia banyak koleksi bahan pustaka.
Dengan adanya bahan-bahan pustaka yang lengkap khususnya bahan pustaka
yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran maka akan membantu pemustaka
mencari informasi dan sekaligus sebagai bahan bacaan tambahan.
Koleksi merupakan hal yang paling mendasar dalam sebuah
perpustakaan. Koleksi bukan hanya pajangan saja tetapi koleksi harus
dimanfaatkan oleh pemustaka. Agar supaya pemustaka tertarik untuk
menggunakan koleksi yang ada maka koleksi harus disusun secara rapih dan
sistematis untuk memudahkan pemustaka mendapatkan koleksi yang dibutuhkan.
Selain itu, koleksi yang disediakan harus betul-betul diseleksi atau dipilih
secara seksama apakah bahan pustaka itu betul-betul dibutuhkan oleh pemustaka,
apabila buku yang menyangkut bidang studi tertentu harus sesuai dengan
kebutuhan pemustaka supaya koleksi tersebut dapat dimanfaatkan dengan
sebaiknya. Pemanfaatan koleksi adalah mendayagunakan sumber informasi yang
terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan koleksi
perpustakaan adalah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan koleksi
perpustakaan.
Perpustakaan memberikan jasa layanan pemanfaatan segala koleksi yang
dimilikinya kepada segenap anggota masyarakat yang membutuhkannya baik
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yang sudah datang maupun yang belum ke perpustakaan, jenis koleksi yang di
peruntukkan bagi masyarakat  pengguna pada umumnya meliputi seluruh
kekayaan informasi yang dimiliki oleh perpustakaan di tambah dengan sejumlah
koleksi milik perpustakaan lain yang terkait dalam kerja sama jaringan informasi
dan berbagai sumber informasi (Pawit, 2013: 400).
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, (1999: 626) pemanfaatan adalah proses,
cara dan perbuatan memanfaatkan. Pembinaan koleksi perpustakaan merupakan
salah satu dari kegiatan kerja pelayanan teknis yang harus dilakukan
perpustakaan dalam usahanya untuk memberikan pelayanan informasi kepada
pemustaka demi tercapainya tujuan perpustakaan yaitu menyajikan jenis
informasi dalam menambah ilmu pengetahuan yang digunakan dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan atau penelitian yang sedang dilakukan oleh
pemustaka.
Untuk dapat memberikan pelayanan informasi dalam rangka mencapai
tujuan perpustakaan, maka perpustakaan harus berusaha untuk menyediakan
berbagai sumber informasi atau bahan pustaka yang diperlukan untuk dapat
melaksanakan program kegiatan lembaga atau badan dimana perpustakaan itu
bernaung.
2. Pengguna Koleksi Perpustakaan
Pengguna koleksi perpustakaan dalam bahasa Inggris biasa disebut User.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (1999: 375) disebutkan pengguna merupakan
seseorang yang menggunakan atau memanfaatkan. Dengan demikian pengguna
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perpustakaan adalah orang atau badan hukum yang menggunakan jasa layanan
perpustakaan baik dalam bentuk riel maupun potensial. Dalam bentuk riel artinya
bahwa orang atau badan hukum tersebut sudah menggunakan jasa layanan
perpustakaan sedangkan dalam bentuk potensial artinya bahwa orang atau badan
hukum tersebut dapat diprediksikan akan memanfaatkan jasa layanan
perpustakaan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
pemanfaatan koleksi adalah suatu cara yang dilakukan oleh pengguna
perpustakaan di dalam ketertarikan pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan
merupakan hal yang diinginkan bagi setiap perpustakaan.
Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia (2005: 710), memanfaatkan
adalah menjadikan ada manfaat atau gunanya dan sebagainya. Dengan demikian
minat memanfaatkan berarti adanya keinginan hati untuk menjadikan “sesuatu”
menjadi bermanfaat, dalam hal ini “sesuatu” yang dimaksud adalah
perpustakaan. Memanfaatkan koleksi bahan pustaka yang tersedia di
perpustakaan.
3. Cara Pemanfaatan Bahan Pustaka
Tujuan utama disediakan bahan pustaka di Perpustakaan adalah untuk
memenuhi kebutuhan pemustaka. Pemanfaatan bahan pustaka merupakan
kegiatan atau aktifitas pemustaka untuk mencari informasi yang dibutuhkan.
Informasi dalam buku dapat bersifat ilmiah yang mencakup berbagai ilmu
pengetahuan dan bersifat hiburan.
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Definisi tersebut merupakan pengembangan dari pengertian pemanfaatan
menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang menyebutkan bahwa
pemanfaatan mengandung arti hal, cara, hasil kerja memanfaatkan sesuatu untuk
kepentingan sendiri. Pada dasarnya pemanfaatan bahan pustaka di perpustakaan
mencakup dua hal yaitu menggunakan bahan pustaka dalam ruangan
perpustakaan (in library use) dan pemanfaatan bahan pustaka dari bagian
sirkulasi untuk digunakan di luar perpustakaan (out library use).
Pemanfaatan bahan pustaka oleh pemustaka kadang-kadang berbeda
dikarenakan faktor-faktor tertentu. Ada beberapa cara untuk memanfaakan
koleksi bahan pustaka antara lain:
a. Meminjam
Biasanya pemustaka melakukan peminjaman melalui meja sirkulasi
perpustakaan setelah mendapatkan buku yang diinginkan. Dengan
melakukan peminjaman pemustaka memiliki waktu yang lebih banyak untuk
membaca buku yang dipinjam.
b. Membaca di tempat
Bagi pemustaka yang memiliki waktu luang cenderung membaca di
perpustakaan. Pemustaka dapat memilih beberapa buku untuk dibaca dan
menghabiskan waktunya pada perpustakaan. Perpustakaan yang memiliki
ruang baca yang nyaman, akan menambah pemustaka untuk betah membaca
di perpustakaan tanpa harus meminjam.
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c. Mencatat informasi dari buku
Terkadang pemustaka hanya melakukan pencatatan informasi yang ia dapat
dari bahan pustaka. Dengan cara seperti ini, pemustaka mendapatkan
informasi ringkas tentang berbagai masalah dari beberapa buku yang
berbeda.
d. Memperbanyak (menggunakan jasa foto copy)
Dengan memanfaatkan fasilitas mesin foto copy, pemustaka dapat memiliki
sendiri informasi yang diinginkan. Cara seperti ini biasanya dilakukan oleh
pemustaka yang memiliki waktu terbatas untuk ke perpustakaan.
Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa ada beberapa cara pemanfaatan
bahan pustaka yang biasa dilakukan oleh pemustaka. Cara-cara yang ditempuh
oleh pemustaka dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah; waktu,
kenyamanan dan materi.
C. Promosi Perpustakaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998: 702) promosi adalah
perkenalan. Promosi adalah mekanisme komunikatif persuasif pemasaran dengan
memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Promosi merupakan forum
pertukaran antar organisasi dengan konsumen dengan tujuan utama memberi
informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan dan yang disediakan oleh
organisasi, sekaligus membujuk konsumen untuk bereaksi terhadap produk atau jasa
yang ditawarkan. Promosi merupakan kegiatan penting yang dilakukan oleh setiap
organisasi terutama bagi organisasi  yang bergerak dalam bidang usaha dan jasa.
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Bagaimanapun bentuk produk dan jasa yang dihasilkan tidak ada gunanya jika tidak
diketahui dan dimanfaatkan oleh sebagian konsumennya (Darmono, 2001: 175).
Sedangkan menurut Hernando (2005: 2) promosi adalah setiap kegiatan komunikasi
yang bertujuan memperkenalkan produk layanan atau ide dengan saluran distribusi.
Promosi menurut kotler (1999: 253) adalah “ Promotion includes all the
activities the company undertakes to communicate and promote its product the target
market’’. Promosi adalah semua kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk
mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar sasaran. Jadi
promosi dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh penjual untuk membujuk
pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada orang lain untuk
menggunakan produk, pelayanan, atau ide yang dipromosikan (Mustafa, 2007: 3)
sedangkan menurut Lasa HS (2005: 38) promosi adalah bentuk komunikasi untuk
memperkenalkan produk kepada pengguna dan calon pengguna (Costumer) agar
mereka bersedia membeli dan memanfaatkan.
Dalam hal promosi perpustakaan, Suharto (2001: 24) menyatakan bahwa
promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai peranan untuk
memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, untuk menarik
lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan pemustaka pada suatu
perpustakaan. Promosi perpustakaan menurut Qulyubi (2002: 22) adalah salah satu
upaya untuk mengenalkan identitas organisasi perpustakaan atas produk-produk serta
jasa informasi yang diberikan dengan berbagai fasilitas yang dimiliki berikut
kelebihan dan keunggulannya. Menurut Edinger dalam buku yang ditulis Mustafa
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(2007: 4) promosi di dalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi dengan
pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi potensial agar
mereka tahu layanan yang ada.
Sedangkan menurut Cronin dalam buku yang ditulis Mustafa (2007: 5)
promosi perpustakaan merupakan refleksi atau pengungkapan corak manajemen yang
khas atau filsafat dari penyajian, sasarannya dapat menembus pelayanan dan semua
kegiatan yang dilakukan perpustakaan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa promosi perpustakaan adalah kegiatan berkomunikasi dengan
pemustaka untuk menginformasikan dan memperkenalkan tentang produk atau jasa
yang disediakan oleh perpustakaan sekaligus membujuk pemustaka untuk merespon
dan memanfaatkan produk dan jasa yang ditawarkan.
Promosi perpustakaan merupakan aktivitas memperkenalkan perpustakaan
dari segi fasilitas, koleksi, jenis layanan dan manfaat yang dapat diperoleh setiap
pemustaka. Adapun usaha yang dilakukan pustakawan dalam mempromosikan
perpustakaan agar masyarakat mengerti tujuan penyelenggaraan perpustakaan,
misalnya dengan:
1. Penyebaran Brosur
Brosur dibuat semenarik mungkin berisi tentang jenis-jenis layanan yang
tersedia, jam buka, jenis koleksi yang dimiliki, fasilitas ruangan, fasilitas
teknologi informasi, sejarah perpustakaan, tujuan, peranan, syarat keanggotaan
dan lain-lain. Agar pesannya sampai kemasyarakat, brosur dibagi gratis atau
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ditempel di tempat-tempat yang berlokasi strategis dan dikirim ke lembaga-
lembaga.
2. Penyenaran Terbitan atau Publikasi
Sarana promosi perpustakaan dapat juga berupa terbitan atau publikasi
tentang perpustakaan dan koleksi. Misalnya bibliografi, daftar buku baru,
artikel, resensi bukudan majalah perpustakaan.
3. Penerimaan Kunjungan
Tujuan kunjungan biasanya untuk studi banding atau untuk menunjang
keberhasilan studi.
4. Pameran Perpustakaan dan Open House
Pameran perpustakaan dapat dilakukan dengan menampilkan koleksi-
koleksi yang dimiliki. Misalnya koleksi buku baru, buku langka, koran dan
lain-lain. Berbeda dengan pameran-pameran yang biasa dilakukan kapan saja,
open house lebih dikaitkan pada momen-momen penting seperti hari jadi
perpustakaan yang menyuguhkan reorientasi sejarah dan mengingatkan kepada
masyarakat bahwa perpustakaan tidak akan berarti tanpa dukungan mereka.
Pemasaran perpustakaan merupakan suatu upaya untuk memperkenalkan,
memberi penertian dan memberi dorongan kepada masyarakat untuk





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan dengan menggunakan suatu metode
tertentu yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis (Arikunto, 1992: 15).
Penelitian adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugyiono, 2005: 1).
Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup keterpaduan
antara metode (cara) dengan pendekatan yang dilakukan dan berkenaan dengan
instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis data dengan tujuan
untuk menemukan , menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Arikunto,
2003: 9)
Dari definisi di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa metodologi
penelitian merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan memerlukan suatu
metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan pendekatan
yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang ada, sehingga
mencapai suatu tujuan yang sifatnya alamiah.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2005: 54).
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau
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suatu lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dalah metode penelitian
kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013: 1)
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar jalan
Sultan Alauddin No. 36 Samata, Gowa. Adapun alasan peneliti memilih lokasi
penelitian ini karena lokasinya strategis dan mudah terjangkau bagi penulis sehingga
mudah melakukan penelitian di tempat tersebut.
Penelitian ini direncanakan selama satu bulan dari tanggal 1-20 Agustus 2015
yang mencakup beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:
Tabel. 1
Jadwal Persiapan dan Aktivitas Penelitian



















Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah :
1. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber data
pustakawan dan pemustaka di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
2. Data Sekunder
Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan
dalam kaitannya dengan penelitian ini dan informan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Sekaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti
menggunakan  studi lapangan (field research) yaitu penelitian langsung yang di
lakukan langsung terhadap objek yang di teliti dengan cara; yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Yaitu penelusuran secara langsung melihat dan mengadakan penyelidikan
(pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat penelitian (Arikunto, 2002:
133). Penelitian mengamati langsung fenomena yang ada di lapangan secara
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rinci, khususnya tentang koleksi berbahasa inggris yang ada di Perpustakaan UIN
Alauddin Makassar. Kemudian akan diketahui beberapa fakta di lapangan dan
didapat data yang nantinya akan dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut.
2. Wawancara
Yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara/ peneliti (interview) yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai/ pustakawan (interviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu (Moleong, 2000: 135).
Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini , melibatkan
pustakawan dan pemustaka sebagai sumber informasi dengan cara wawancara
langsung terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti dengan tujuan untuk memperoleh
data yang sesuai dengan pokok persoalan penelitian.
3. Dokumentasi,
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui catatan
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada
saat penelitian (Sugiono, 2009: 240).
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (Instrumen) pengumpulan
data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan dalam
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pengamatan atau participant observation (Moleong, 2007: 9). Sedangkan menurut
Nasution (2005: 55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif, karena segala
sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu dikembangkan lebih lanjut.
Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang dapat mencapainya. Oleh karena
itu peneliti menggunakan pedoman wawancara, alat perekam (voice record), kamera.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau interpretasi
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan
masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti sesuai
dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan.
Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat
interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan pada waktu
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung.
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni :
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1. Reduksi data
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, dan
pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk analisis
yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak
penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat
dilakukan.
2. Penyajian data
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja
selanjutnya
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara kritis
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan kesimpulan
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal.
G. Metode Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji credibility
(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas) dan uji confirmability (obyektivitas). Dalam hal ini, karena penelitian
yang digunakan adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti hanya akan menguji
validitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji yaitu :
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1. Uji kredibilitas (vaiditas internal)
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan. Triangulasi, analisis kasus negative dan member check.
a. Perpanjangan pengamatan
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa kali yaitu,
wawancara lebih mendalam yang dilakukan lebih dari sekali. Wawancara
tidak hanya dilakukan dengan subyek tetapi juga dilakukan dengan
beberapa informan. Hal itu dikarenakan kondisi subyek yang sangat tidak
stabil, sehingga perlu wawancara lebih mendalam yang pelaksanaannya
tidak cukup hanya satu kali. Begitu juga pada tahap observasi yang
diulang sebanyak 5 kali, melalui observasi intens. Artinya observasi
dilakukan dengan waktu yang cukup dalam satu harinya.
b. Peningkatan ketekunan
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil
penelitian secara lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan
kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
c. Triangulasi
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan
31
hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu, wawancara, observasi
dan dokumentasi pada sumber data primer. Triangulasi waktu artinya
pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan, sedangkan
triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan  hal yang sama
melalui sumber data yang berbada yaitu selain wawancara dilakukan
dengan subyek kami menanyakan hal yang sama pada orang terdekat
informan.
d. Analsis kasus negative
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negative yang berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data
yang telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa kasus
negative yang teah ditemukan, maka akan ditanyakan kembali kepada
sumber data sehingga mendapat kesepakatan dan data menjadi tidak
berbeda. Namun jika dari beberapa informan memberikan data yang sama
maka data telah reliable.
e. Menggunakan bahan referensi
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data yang
telah ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data dokumentasi
berupa foto-foto hasil observasi.
2. Uji transferability (validitas eksternal)
Transferability menunjukkan derajad ketepatan auat dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Niai transfer ini
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berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan
atau digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat memahami hasil
penelitian ini untuk selanjutnya dapat diterapkan maka, pembuatan laporan ini
akan dibuat secara jeas, sistematis dan dapat dipercaya.
3. Uji Dependability (reliabilitas)
Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang reliable adalah
apabila orang lain dapat mengulangi atau merefleksikan proses penelitian
tersebut. Dalam hal ini, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit
terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan
membuat membuat jejak aktivitas lapangan yang akan dilampirkan pada
halaman belakang laporan yang isinya meliputi bagaimana peneliti mulai
menentukan fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, analisis




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
didirikan pada 10 November 1965 bersamaan dengan diresmikannya IAIN
Alauddin Makassar. Sesuai dengan surat menteri Agama Republik Indonesia
No. 74 tentang berdirinya IAIN Makassar.
Tujuan dibentuknya perpustakaan IAIN Alauddin Makassar adalah untuk
menunjang program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat. Tenaga perpustakaan pada tahun 1965
sampai dengan tahun 1973 berjumlah 2 orang yaitu kepala perpustakaan Bapak
Syamsuddin dan 1 staf Bapak Syahrir Aksa.
Memasuki tahun 1974 IAIN Alauddin Makassar pindah ke Gunung Sari
dan kemudian pindah lagi ke jalan Sultan Alauddin Makassar.
Perpustakaan menempati Gedung Fakultas Syari'ah salah satu ruangan
kuliah berada di lantai 2. Tenaga perpustakaan sudah berjumlah 3 orang, yaitu
seorang kepala perpustakaan dan 2 orang staf. Namun pada akhir 1975
perpustakaan mengalami kebakaran diakibatkan oleh arus listrik. Banyak
koleksi yang ikut terbakar, sedangkan koleksi yang berhasil diselamatkan
dipindahkan ke rumah jabatan rektor yang berada di lingkungan kampus.
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Setelah itu perpustakaan dipindahakan ke gedung Fakultas Tarbiyah. Gedung
perpustakaan bersambung dengan gedung lembaga pusat pengembangan bahasa
dan lembaga pusat bahasa IAIN Alauddin Makassar dilebur. (Perpustakaan
UIN Alauddin Makassar).
Pada tahun 1993 sampai 2003 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar di
pimpin oleh ibu Dra. Nursiah Hamid, sebelum dilakukan pemilihan ulang
kepala perpustakaan baru. Selama kepemimpinannya, Ibu Nursiah Hamid
melakukan beberapa perubahan seperti letak penitipan barang di pindahkan ke
lantai 2.
Kemudian pada tahun 2004 sampai tahun 2008 Perpustakaan IAIN
Alauddin Makassar di pimpin oleh pak Andi Ibrahim dan kembali pindah ke
gedung berlantai 3. Lantai pertama ruangan kepala perpustakaan, bagian
administrasi, pengolahan, penitipan barang, fotocopy, Azhar corner, Iranian
corner, laboratorium komputer, dan tata usaha. Lantai 2 bagian pelayanan,
referensi, dan cadangan. Sedangkan lantai 3 ruangan pertemuan, ruang skripsi
masing-masing fakultas dan ruang komputer digital.
Dengan mengingat perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang
semakin cepat, Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan keterbatasan
pegawai yang berlatarbelakang Ilmu Perpustakaan tetap berusaha untuk
melakukan perubahan yang tadinya masih sangat konvension atau manual
menjadi perpustakaan automasi pada tahun 2004 sampai sekarang karena
desakan adanya peningkatan atau penambahan jumlah koleksi dari tahun
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ketahun semakin meningkat, begitu pula dengan jumlah pengunjung semakin
bertambah.
Pada tahun 2008 sampai pada tahun 2009 Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar kembali di pimpin oleh Ibu Dra. Nursiah Hamid sebagai pejabat
Caretaker (pejabat sementara). Kemudian pada tanggal 10 November 2009,
terjadi pelantikan kepala perpustakaan baru yaitu Bapak Irvan Mulyadi selama
kepemimpinannya beberapa perubahan seperti penempatan pegawai
perpustakaan sesuai dengan kompetensi atau latar belakang pendidikan masing-
masing.
Maju mundurnya suatu lembaga dari pimpinannya, kalau organisasi atau
lembaga diatur dengan baik maka lembaga tersebut akan mengalami perubahan
pula, dengan catatan pimpinan dengan staf dapat bekerja belum maksimal.
Pada tahun 2011 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah kekampus
II Jln. Sultan Alauddin No. 23 Samata Kab. Gowa, sejak itulah perpustakaan
mulai berbenah diri serta mengejar ketertinggalan seperti suatu program dengan
bekerja sama dengan orang-orang Teknologi Informatika (TI) dan sekarang
program tersebut sudah mulai berjalan, akan tetapi belum maksimal.
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya dilihat
dari segi pembangunan fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada kaitannya
dengan perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal program yang
harus diaplikasikan, karena dengan program inilah sehingga segala aktivitas
yang ada di perpustakaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
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Selanjutnya pada tanggal 2 Januari 2013 dipilihlah Ibu Himayah, S.Ag.,
S.S., MIMS sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai masa jabatan
berakhir, selama beberapa tahun kepemimpinannya dilakukan beberapa
perubahan seperti bidang struktur organisasi, penempatan tugas pegawai
perpustakaan, digitalisasi koleksi dan mulai mengadakan E-journal Oxford dan
emerald. ( Perpustakaan UIN Alauddin Makassar).
2. Visi dan Misi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Visi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
adalah pusat Ilmu Pengetahuan Informasi dan Dokumentasi ilmiah berbasis
Teknologi dan Peradaban Islam.
Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin (UIN) Makassar
adalah:
a. Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi dan dokumentasi ilmiah
untuk civitas Academica Alauddin Makassar.
b. Menyediakan layanan informasi berbasis teknologi untuk kegiatan
pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.
c. Mendukung intergrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus UIN
Alauddin Makassar berbasisi Peradaban Islam.
3. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Sesuai institusi tentunya mempunyai tujuan serta sasaran yang berbeda.
Perbedaan tersebut biasanya ditentukan berdasarkan visi dari institusi yang
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bersangkutan begitu pula dengan perpustakaan. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar memiliki tujuan:
a. Meningkatkan efisiensi pengembangan dan pelayanan perpustakaan.
b. Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan pelaksanaan
Tri Dharma Perguruan Tinggi.
c. Mempertahankan posisi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar sebagai jantung Perguruan Tinggi dengan mengikuti
perkembangan baru.
d. Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan layanan
informasi serta sistem informasi di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di pimpin oleh
kepala perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke Rektor dengan
pembinaan melalui wakil rektor (WR I). Perpustakaan Universitas Negeri
Alauddin Makassar mempunyai lima bagian dengan struktur organisasi matriks
yaitu:
a. Bagian Pengembangan Koleksi
Bidang ini terdiri atas bagian monograf dan serial (tercetak dan tidak
tercetak) dan bagian pemeliharaan koleksi. Bagian monograf dan serial
(tercetak dan tidak tercetak) mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam
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menyeleksi bahan pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Bagian ini juga bertugas
menghimpun koleksi karya ilmiah sivitas akademika Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, menghimpun jurnal dan majalah populer.
Bagian pemeliharaan koleksi bertanggung jawab dalam kegiatan
pemeliharaan dan pelestarian koleksi yang mengalami kerusakan. Selain itu
bagian ini melakukan kegiatan reproduksi koleksi langka atau yang sangat
dibutuhkan sivitas akademika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
dalam kegiatan pembelajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
b. Bagian Pengolahan Bahan Koleksi
Bagian ini terdiri atas sub bagian klasifikasi, katalogisasi dan sub bagian
organisasi data. Sub bagian klasifikai bertanggung jawab dalam memperoleh
bahan pustaka, agar dapat segera disebar luaskan kepada pemustaka. Sedangkan
sub bagian katalogisasi bertugas melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka
atau melakukan deskripsi bibliografi menggunakan AACR2, selanjutnya
melakukan analisis subyek berupa penentuan tajuk subyekdengan
menggunakan thesaurus dan daftartajuk subyek perpustakaan serta penentuan
nomor klasisfikasi bahan pustaka dengan menggunakan Dewey Decimal
Classification (DDC) edisi 23.
Selanjutnya sub bagian organisasi data bertanggung jawab dalam
memberikan kelengkapan bahan pustaka yaitu membuat katalog dan slip buku,
memberi sampul bahan pustak, menempelkan barcode dan melakukan inputing
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data. Selain itu sub bagian ini juga bertanggung jawab dalam melakukan
digitalisasi koleksi local content untuk perpustakaan digital (digital library).
c. Bagian Pelayanan Sirkulasi
Bagian ini terdiri dari bagian sirkulasi dan bagian referensi. Bagian
sirkulasi bertanggung jawab menyebarluaskan informasi kepada pemustaka
dengan memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka
(sirkulasi). Layanan peminjaman yang dilakukan bisa peminjaman untuk baca di
perpustakaan dan peminjaman untuk dibawah pulang. Selain itu bagian sirkulasi
juga bertanggung jawab dalam melayani keanggotaan perpustakaan dan bebas
pustaka bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan.
Adapun bagian referensi bertugas membantu pemustaka dalam
menggunakan koleksi rujukan dan dalam penelusuran informas. Bagian ini juga
bertanggung jawab melakukan bimbingan pemustaka dan memberikan pelatihan
information skill bagi seluruh sivitas akademika Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
d. Bagian Pelayanan dan Shelfing
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengontrol kerapian, kebersihan,
keteraturan koleksi yang dilayangkan agar pengguna jasa perpustakaan merasa
aman, tenang, dan tepat sasaran dalam temu kembali informasi yang diinginkan
dan menyiangi serta merawat koleksi agar tetap baik.
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e. Bagian Teknologi Informasi
Pada Bagian Ini bertanggung jawab untuk mengontrol sistem perpustakaan,
pendigitalan karya ilmiah mahasisiwa seperti skripsi, tesis, dan disertasi dan juga
bettanggung jawab untuk back up soft file. Untuk lebih jelasnya struktur
organisasi secara skematis dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 1
Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar
Sumber: Perpustakaan  UIN Alauddin Makassar
5. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi sivitas





















pegawai dengan rincian 3 pustakawan dan beberapa alumni jurusan Ilmu
Perpustakaan non PNS serta tenaga administarsi.
Tabel 2
Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
NO NAMA BIDANG KERJA JABATAN
1 Himayah, S.Ag., S.S., MIMS.





Tata Usaha Tata Usaha
3 Lenny Martini, S.Hum. Bagian Pengembangan
Koleksi
Koordinator

















19590202 198303 1 005
Bagian Sirkulasi Koordinator
9 Jum Awalia Idham, S.IP. Bagian Sirkulasi Staf
10 Wiwik Yuliani, S.Hum. Bagian Sirkulasi Staf
11 Ismail Bagian Sirkulasi Staf
12 Nur Hamka Bagian Sirkulasi Staf
13 Ramadhan, S.Sos.




14 Asniar Paleuri, S.Ag.









16 Resmi Lallo Bagian Pelayanan dan
Shelfing
Staf








19 Waliyanti Nur, S.E. Bagian Pelayanan dan
Shelfing
Staf
20 Haeril Hamzah Bagian Pelayanan dan
Shelfing
Staf
21 Naufal Qadri Bagian Pelayanan dan
Shelfing
Staf
22 Andi Mansyur, S.Hum




23 Laode Rusadi, S.IP Bagian Teknologi
Informasi
Staf
Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
6. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Koleksi utama Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar adalah bentuk  bahan buku, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian,
majalah ilmiah, koran. Disamping itu, perpustakaan juga mempunyai koleksi
tercetak lainnya seperti brosur, pamflet serta bahan pustaka dalam bentuk buku
(non book material) seperti mikrofilm, VCD/CD-ROM dan disket atau kaset.
Data koleksi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 3
Koleksi Perpustakaan Bidang Studi dan Bahasa
No Bidang Studi
Bahasa yang digunakan
Indonesia Arab Inggris Jumlah
Judul Eks Judul Eks Judul eks Judul Eks
1 Referensi 48 3115 49 301 906 1329 1003 4745
2 Skripsi/Tesis/Disertasi 910 910 4 4 21 21 935 935
3 Jurnal 34 319 0 0 6 15 40 334
4 CD-ROM/Elektronik Files 39 115 25 35 382 1248 446 1398
5 Microface - - - - - - - -
6 Microreader - - - - - - - -
7
AGAMA ISLAM
Agama Islam 2x0 7 36 0 0 2 2 9 33
Aqaid dan Ilmu Kalam
2x3 9 26
6 16 2 5 11 31
Al Qur’an 2x1 33 159 3 16 0 0 33 159
Hadist 2x2 19 93 12 84 3 17 22 110
Sosial Islam 2x6 23 72 0 0 2 52 25 124
Akhlak dan Tasawuf 2x5 38 118 0 0 4 52 42 170
Pembaharuan Islam 37 125 1 1 1 1 38 126
Hukum Islam 36 105 11 95 5 7 41 112
Sejarah Islam 23 79 5 19 0 0 23 79
Aliran dan Sekte Islam 7 18 1 1 0 0 7 18
8 Ilmu-ilmu Sosial 130 504 0 0 99 144 229 648
9 Ilmu-ilmu Bahasa 6 21 1 3 92 160 98 181
10 Ilmu-ilmu Murni 114 473 0 0 167 236 281 709
11 Ilmu-ilmu Terapan 361 1568 0 0 479 667 840 2235
12 Kesenian/Olahraga 7 65 0 0 65 80 72 145
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13 Kesusastraan 8 27 1 3 54 88 62 115
14 Sejarah/Biografi 15 61 0 0 4 4 19 65
15 Karya Umum 90 273 0 0 77 112 167 385
16 Media Cetak 2 2 0 0 0 0 2 2
17 Karya Fiksi - - - - - - - -
18 Lainnya
Jumlah 1996 8284 119 578 2371 4240 4445 12864
( Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar)
Bedasarkan tabel di atas terdapat 12.864 koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan
UIN Alauddin Makassar, dengan jumlah koleksi bahasa Indonesia 8284 eksplar,
koleksi bahasa Arab 578 eksplar dan koleksi berbahasa Inggris sebesar 4240 eksplar.
7. Sistem Layanan Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
menggunakan sistem layanan terbuka, Layanan ini memberikan kebebasan
kepada pemustaka untuk menentukan dan mencari bahan pustaka yang
diperlukan. Pemustaka diizinkan langsung ke ruang koleksi perpustakaan,
memilih dan mengambil bahan pustaka yang diinginkan.
Tujuan akses layanan terbuka adalah memberikan kesempatan kepada
pemustaka untuk mendapakan koleksi seuruh-luasnya, tidak hanyak sekedar
membaca di rak, tetapi juga mengetahui berbagai alternatif dari pilihan koleksi
yang ada di rak, yang kira-kira dapat mendukung penelitiannya.
Ada beberapa kelebihan yang dapat diambil, apabila perpustakaan
menggunakan akses layanan terbuka, yaitu:
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a. Pemustaka bebas memilih bahan pustaka di rak.
b. Pemustaka tidak harus menggunakan katalog.
c. Pemustaka dapat mengganti bahan pustaka yang isinya mirip, jika bahan
pustaka yang dicari tidak ada.
d. Pemustaka dapat membandingkan isi bahan pustaka dengan judul  yang dicari.
e. Bahan pustaka lebih bermanfaat dan didayagunakan.
f. Menghemat tenaga pustaka.
8. Jenis Layanan Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Jenis layanan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar dapat dibagi menjadi Sembilan (9) bagian, yaitu:
a. Layanan Sirkulasi (Peminjaman dan Pengembalian Koleksi Perpstakaan).
Layanan sirkulasi diberikan kepada para pemustaka untuk meminjam bahan
pustaka dan mengembalikannya. Layanan sirkulasi ini hanya diberikan pada
nggota perpustakaan yang memiliki kartu anggota perpustakaan UIN Alauddin
tahun yang berjalan. Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka dapat
dilakukan bantuan staf di counter sirkulasi atau mesin peminjaman mandiri
(MPS) yang terdapat di lantai 2 (dua) dan lantai 3 (tiga).
b. Layanan Referensi (Layanan buku, buku referensi seperti kamus,
ensiklopedia, statistik dll).
Layanan ini diberikan kepada perpustaka dalam bentuk bantuan, petunjuk atau
bimbingan untuk menemukan bahan pustaka atau informasi. Layanan ini
diberikan kepeda setiap pengunjung atau pemustaka yang memerlukan. Layanan
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ini  menggunakan koleksi khusus yaitu koleksi referensi, koleksi ini tidak bisa
disirkulasikan kepada pemustaka tetapi hanya untuk dibaca di tempat.
c. Layanan Bimbingan Pembaca
Yaitu layanan yang memberikan petunjuk dan panduan kepada pemustaka
dalam menggunakan koleksi dan fasilitas perpustakaan. Layanan ini diberikan
kepada setiap pengunjung yang membutuhkannya.
d. Layanan Penelusuran Informasi
Yaitu suatu kegiatan untuk mencari atau menemukan kembali semua
kepustakaan yang pernah ada atau yang pernah terbit mengenai suatu bidang
tertentu. Layanan ini diberikan kepada pemustaka baik mereka datang sendiri,
melalui email, surat atau telepon.
e. Layanan Pelatihan Penelusuran Informasi
Layanan pelatihan penelusuran informasi ini bertujuan untuk membantu
meningkatkan “Informasi Skill” pemustaka. layanan ini disediakan bagi seluruh
Sivitas Akademika UIN Alauddin. Layanan ini diberikan khususnya bagi
mahasiswa tingkat akhir.
Keterampilan yang diberikan pada pelatihan ini antara lain mengenal
sumber informasi, teknik penelusuran informasi melalui OPAC, teknik
penelusuran informasi melalui data base e-journal, teknik pencarian informasi di
internet, serta cara menangani file elektronik. Permohonan untuk pelatihan dapat
disampaikan secara langsung ke perpustakaan atau melalui email library@uin-
alauddin.ac.id.
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f. Layanan Orientasi Perpustakaan (Pendidikan pemustaka).
Yaitu suatu kegiatan yang dilakukan berupa bimbingan dan pengenalan dasar
tentang perpustakaan mencakup antara lain: sistem dan macam layanan yang
ada di perpustakaan. Layanan ini diberikan kepada mahasiswa baru pada tahap
orientasi pengenalan kampus.
g. Layanan Multimedia
Layanan multimedia meliputi layanan kaset, CD ROM, VCD, DVD. Selain itu
layanan ini juga menyediakan koleksi digital dari berbagai kitab hadits, tafsir,
bahasa arab dan inggris, layanan multimedia, layanan ini terdapat di lantai 3.
h. Jasa Pengembangan Perpustakaan
Yaitu pemberian petunjuk, penjelasan atau bimbingan tentang cara
meningkatkan kemampuan perpustakaan dalam melayani pemustaka. layanan ini
diberikan kepada perorangan dan lembaga yang ingin mengembangkan
perpustakaan.
i. Layanan Buku Tandon (book on reserved)
Yang termasuk dalam koleksi buku tando adalah koleksi perpustakaan yang
jumlahnya sangat sedikit (satu atau dua eksemplar) untuk setiap judul, buku
langka dan harganya mahal serta sangat dibutuhkan oleh pemustaka. karena
jumlahnya yang sangat sedikit sedangkan permintaan banyak, maka yang masuk
kategori tersebut dimasukkan dalam koleksi tandon dengan jangka peminjaman 1
hari atau 12 jam. Buku koleksi ini hanya bisa dipinjamkan pada saat jam layanan
perpustakaan sudah tutup dan harus dikembalikan esok hari pada saat awal
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pembukaan jam layanan perpustakaan. Keterlambatan pengambilan koleksi buku
tandon dikenakan denda Rp. 5000/hari.
j. Layanan Akses Internet
Perpustakaan menyediaakan 20 unit komputer untuk akses internet yang
terletak di lantai I (R. Internet). Selain itu penhunjung dapat mengakses intertnet
melalui jaringan WI-FI yang ada di seluruh gedung perpustakaan dan sekitarnya.
k. Layanan Foto Copy
Dalam rangka mempermudah mendapatkan informasi, perpustakaan
menyediakan layanan foto copy. Layanan disediakan perpustakaan untuk
membantu mahasiswa yang ingin mengcopy koleksi yang hanya bisa di
perpustakaan (Sumber: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar)
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B. Hasil Penelitian
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai pemanfaatan koleksi
berbahasa Inggris di perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan tipe penelitian
deskriptif kualitatif.
Sasaran dalam penelitian ini adalah pemustaka yang sedang memanfaatkan
koleksi di Perpustakaan  UIN Alauddin Makassar, penelitian yang menggunakan
wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk
memperoleh data lapangan penulis mengadakan pendekatan langsung dengan cara
mendatangi obyek yang diteliti di perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang
melibatkan berbagai unsur pustakawan, dokumen-dokumen dan pihak terkait lainnya
untuk mendapatkan data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam
penelitian.
1. Pemanfaatan Koleksi Berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar.
Pemanfaatan bahan pustaka sangat penting dalam kegiatan menambah
pengetahuan, karena dengan memanfaatkan bahan pustaka yaitu dengan
membaca, seseorang dapat menganalisis aspek-aspek yang dibaca dalam bahan
pustaka. Dengan demikian dapat diketahui pemanfaatan bahan pustaka dapat
diperoleh informasi, pengetahuan, keterampilan, motivasi maupun fakta seperti
yang disajikan dalam bahan pustaka.
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Koleksi atau bahan pustaka merupakan hal yang paling mendasar dalam
sebuah perpustakaan. Koleksi bukan hanya pajangan saja tetapi koleksi harus
dimanfaatkan oleh pemustaka. Hal tersebut dimaksudkan agar pemustaka tertarik
untuk menggunakan koleksi yang ada sehingga koleksi harus disusun secara
rapih dan sistematis untuk memudahkan pengunjung mendapatkan koleksi yang
dibutuhkan.
a. Kunjungan Pemustaka
Kunjungan pemustaka merupakan indikator tercapainya tujuan
didirikannya perpustakaan. Pada perpustakaan perguruan tinggi, kunjungan
pemustaka ke perpustakaan menjadi tolak ukur pemanfaatan perpustakaan oleh
pemustaka. Kunjungan yang semakin meningkat mencerminkan bahwa layanan
dan jasa yang tersedia di perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pemustaka.
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Informan I pada tanggal 6 Agustus
2015 bahwa :
“Saya sering mengunjungi perpustakaan ini pada saat waktu luang bersama
teman-teman untuk belajar dan mencari informasi yang saya butuhkan.”
Pemustaka mengunjungi perpustakaan dengan dilatar belakangi oleh
beberapa faktor dan tujuannya masing masing. Hasil wawancara penulis dengan
Informan II pada tanggal 8 Agustus 2015 bahwa :
“Saya jarang mengunjungi perpustakaan kampus dua ini, sebab saya kuliah
di kampus satu sehingga saya mengunjungi perpustakaan tidak terlalu
sering .”
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Informan III pada tanggal 12 Agustus mengemukakan bahwa :
“Saya sering mengunjungi perpustakaan ini, karena rasa ingin tahu dan
menambah wawasan dengan membaca berbagai buku yang menarik yang
tersedia di perpustakaan ini.”
Pada hari yang sama  penulis mewawancarai Informan IV pada tanggal 12
Agustus 2015 bahwa :
“Saya suka ke perpustakaan untuk mengisi waktu luang, buka social
media, baca novel, download film, dan lain-lain.
Berdasarkan hasil wawancara penulis di atas dengan Informan I,
Informan II, informan III dan Informan IV dapat penulis simpulkan bahwa
pemustaka sering berkunjung dan memanfaatkan jasa yang tersedia di
perpustakaan dengan beberapa alasan seperti untuk mengisi waktu luang,
membaca buku agar menambah wawasan, memanfaatkan layanan internet,
mengerkajan tugas kuliah dan lain sebagainnya.
b. Koleksi yang Sering dimanfaatkan oleh Pemustaka
Perpustakaan perguruan tinggi tidak dapat dilepaskan dari koleksi buku
yang dimiliki. Adanya koleksi tidak akan memberikan manfaat apabila tidak
dibaca atau tidak digunakan oleh pemustaka. Dengan fasilitas koleksi yang
dimiliki Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar terdapat
12.864 yang jumlahnya besar dan bervariatif sehingga menimbulkan daya tarik
bagi pemustaka. Keadaan koleksi perpustakaan sebenarnya erat kaitannya dengan
maksud didirikan sebuah perpustakaan. Oleh karena itu harus berusaha
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memberikan pelayanan kepada pemustaka pemanfaatan koleksi perpustakaan
dapat dimanfaatkan dengan sebaiknya. Sebagaimana wawancara penulis dengan
Informan I pada tanggal 6 Agustus 2015 bahwa :
“Saya sering membaca buku tentang Ilmu komputer, Ilmu Pendidikan,
buku Agama dan buku Filsafat di Perpustakaan ini karena buku-buku
tersebut membantu saya mudah mendapatkan informasi yang saya
butuhkan dibandingkan buku berbahasa Inggris saya masih kurang
pahami karena pemahaman bahasa Inggris saya masih rendah sehingga
saya sulit membacanya.”
Informan II mengatakan bahwa :
“disini Saya membaca buku khusus jurusan saya saja, karena saya
berkunjung di perpustakaan kampus dua ini apabila saya mendapat tugas
dari dosen , itu sebabnya saya ke perpustakaan kampus 2 ini.”
Lain halnya dengan Informan III yang mengatakan bahwa:
“saya membaca buku apa saja yang menarik perhatian saya walaupun
bukan buku tentang jurusan saya, namun buku yang sering saya baca
adalah buku tentang Hadis, Tasawuf dan Ilmu al-Qur’an karena saya
membutuhkannya untuk menambah wawasan keilmuan saya, kalaupun
buku yang berbahasa Inggris saya jarang membacanya”.
Informan IV mengatakan bahwa:
“buku yang sering saya baca di sini adalah novel dan buku-buku sejarah
yang menarik buat saya’’.
Berdasarkan hasil wawancara penulis di atas dengan Informan I,
Informan II, Informan III dan Informan IV dapat dijelaskan bahwa dari beberapa
informan yang penulis wawancarai di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar pemustaka lebih memanfaatan koleksi buku berbahasa
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Indonesia walaupun pernah membaca dan memanfaatkan buku berbahasa Inggris
namun hanya sedikit dari sekian banyak pemustaka.
c. Pemanfaatan Koleksi Berbahasa Inggris
Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama pada suatu
perpustakaan. Dengan adanya paradigma baru dapat disimpulkan bahwa, salah
satu kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan melalui kualitas koleksinya.
Koleksi yang lengkap dan terbitan yang jenisnya beragam, akan dapat
memberikan kesempatan yang semakin besar kepada pengunjung untuk memilih
dan memperoleh informasi yang diinginkan.
Berbagai alasan mahasiswa mengunjungi perpustakaan tergantung dari
masing-masing kebutuhannya, yang mana kebutuhan tersebut di harapkan dapat
terpenuhi melalui koleksi-koleksi yang tersedia di perpustkaan. Sebagian
mahasiswa ke perpustakaan bertujuan mencari informasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sebagai seorang calon ilmuan
yang harus menggali terus ilmu pengetahuan yang telah ditulis oleh ilmuan lain
yang selanjutnya dikembangkan dan lebih disempurnakan lagi. Informasi
tersebut menjadi “produk” utama bagi “perusahaan” yang dalam hal ini yakni
perpustakaan. Informasi tersebut dikemas sedemikian rupa sehingga menarik
minat pemustaka untuk memanfaatkannya. Informasi tersebut juga disajikan
dalam berbagai bahasa misalnya koleksi bahasa Inggris yang terdapat di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang harus dimanfaatkan dengan baik
oleh pemustaka.
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Gambar 2 : Koleksi Bahasa Inggris tersusun rapi di rak
Koleksi buku berbahasa Inggris juga merupakan “produk” di
perpustakaan yang menjadi tempat penelitian penulis yakni Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Berbagai jenis bahan pustaka
dengan ragam bahasanya disediakan guna di manfaatkan oleh pemustaka
termasuk koleksi berbahasa Inggris. Hasil wawancara penulis dengan Informan I
menunjukkan bahwa :
“Saya tidak pernah memijam buku yang berbahasa Inggris di
perpustakaan ini, namun saya pernah membaca buku berbahasa Inggris
saat di kos itupun dulu waktu ada mata kuliah bahasa Inggris di semester
satu dan dua”.
Informan II mengatakan bahwa :
“tidak pernah, saya tidak pernah meminjam buku berbahasa inggris
karena harus ditranslet dan dicari artinya .”
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Selanjutnya Informan III mengemukakan bahwa:
“saya terkadang membaca buku berbahasa Inggris di perpustakaan
beberapa tahun yang lalu saat saya masih semester awal, namun sekarang
sudah tidak pernah lagi.”
Informan IV mengatakan bahwa:
“tidak pernah, karena buku yang biasa saya baca adalah berbahasa
Indonesia kalau buku yang berbahasa Inggris saya kurang pahami karena
pemahaman bahasa Inggris saya masih kurang.”
Hasil wawancara penulis dengan Informan I, Informna II, Informan III
dan Informan IV dapat penulis simpulkan bahwa koleksi yang sering di
manfaaktkan oleh pemustaka adalah koleksi yang berbahasa Indonesia karena
lebih mudah dipahami oleh pemustaka selain itu khusus  koleksi berbahasa
Inggris  masih kurang dimanfaatkan, karena pemustaka belum terlalu menguasai
bahasa Inggris dengan benar sehingga pemustaka sulit membacanya dan harus di
translet dan dicari artinya sehingga  membutuhkan waktu yang lama untuk
menerjemahkan koleksi berbahasa Inggris, hal ini menunjukkan bahwa koleksi
berbahasa Inggris di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
kurang dimanfaatkan oleh pemustaka dibanding dengan koleksi yang berbahasa
Indonesia pemustaka mudah memahaminya.
d. Kesulitan dalam Penelusuran Koleksi Berbahasa Inggris
Koleksi merupakan sesuatu yang mutlak dan harus ada di perpustakaan,
koleksi merupakan sesuatu yang disediakan oleh perpustakaan dalam memenuhi
kebutuhan informasi pemustakannya. Koleksi di perpustakaan disediakan dalam
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jumlah yang cukup banyak guna memenuhi kebutuhan pemustakanya. Koleksi
yang banyak tersebut disusun menurut suatu aturan pengklasifikasian bahan
pustaka dengan tujuan agar koleksi yang sejenis dan dengan disiplin ilmu yang
sama dapat diletakkan berdekatan dalam satu rak sehingga memudahkan
pemustaka dalam mencari dan menemukannya kembali. Kemudahan dan
kecepatan penemuan kembali koleksi oleh pemustaka mempengaruhi efektifitas
pemanfaatan koleksi oleh pemustakanya.
Dari hasil observasi dan wawancara yang  telah penulis lakukan dengan
beberapa Informan menunjukkan bahwa pemustaka jarang memanfaatkan koleksi
berbahasa Inggris disebabkan oleh beberapa alasannya masing-masing,
diantaranya bahwa informan beranggapan bahawa koleksi berbahasa inggris
hanya di peruntukkan untuk mahasiswa dengan jurusan sastra Inggris atau
pendidikan bahasa inggris saja selain itu informan merasa informasi yang
dibutuhkannya tidak termuat dalam koleksi berbahasa inggris namun terdapat
pada koleksi berbahasa indonesia dan masih banyak alasan lainnya,  hal ini
menyebabkan penulis menyimpulkan bahwa pemustaka tidak melakukan
penelusuran dan pencarian koleksi berbahasa inggris sehingga tidak terdapat
jawaban apakah informan kesulitan dalam menemukan koleksi berbahasa inggris.
2. Kendala-kendala Pemustaka dalam Memanfaatkan Koleksi Berbahasa
Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar penulis berhasil mendapatkan
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tanggapan informan yang beragam tentang kendala-kendala yang dihadapi
pemustaka memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris. Informan beranggapan
adanya kesulitan dalam memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris. Tanggapan-
tanggapan seperti ini tentunya dapat menjadi sebuah masukan kepada pihak
perpustakaan maupun pihak kampus agar lebih memperhatikan kebutuhan
mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan, memberikan pelayanan yang
optimal serta menjadikan perpustakaan sebagai wahana tempat pencarian
irformasi yang optimal bagi keperluan akademis mahasiswa.
Pada bagian ini penulis akan memberikan penjelasan mengenai kendala-
kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam memanfaatkan koleksi berbahasa
Inggris di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penulis
akan menggabungkan pendapat-pendapat atau hasil jawaban yang sama agar
lebih mudah memahami apa sebenarnya kendala yang dihadapi saat ini. Adapun
kendala dalam memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris saat ini adalah :
a. Minat Pemustaka Masih Rendah dalam memanfaatkan Koleksi berbahasa
Inggris
Ini merupakan masalah utama yang dimiliki Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar karena pemanfaatan koleksi perpustakaan oleh
pemustaka kadang-kadang berbeda dikarenakan faktor-faktor tertentu. Hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan Informan di perpustakaan mengetahui kendala-
kendala pemustaka dalam memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris, penulis telah
mewawancarai Pustakawan pada tanggal 6 Agustus 2015 mengatakan bahwa:
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“Sejauh ini yang memanfaatkan koleksi buku berbahasa Inggris masih kurang
dimanfaatkan oleh pemustaka, setahu saya biasanya yang meminjam atau
yang memanfaatkan itu dari jurusan Pendidikan Bahasa Inggris dan Sastra
Inggris padahal koleksi berbahasa Inggris di perpustakaan ini sudah cukup
banyak hal ini tergantung dari kesadaran pemustaka masing-masing.’’
Menurut hasil wawancara penulis dengan Pustakawan di atas dapat
penulis simpulkan bahwa yang biasa memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris itu
dari jurusan pendidikan bahasa Inggris dan Sastra Inggris ini merupakan hal yang
biasa karena sudah semestinya mereka memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris
karena sesuai dengan jurusan pemustaka yang bersangkutan..
Dari hasil wawancara di atas, yang menjelaskan tentang pemanfaatan
koleksi berbahasa Inggris oleh pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar masih belum maksimal. Menurut hemat penulis
masalah ini bukan disebabkan karena koleksi berbahasa Inggris yang dilanggan
oleh UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  kurang
baik. Akan tetapi, hal ini disebabkan karena sebagian pemustaka belum
mengetahui kaidah berbahasa Inggris dengan baik sehingga pemustaka sulit
membaca koleksi berbahasa Inggris tersebut.
b. Kurangnya Sosialisasi Koleksi berbahasa Inggris Terhadap Pemustaka
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sejauh ini belum
mengadakan evaluasi khusus koleksi berbahasa Inggris sehingga berdampak
dalam mempromosikan koleksi berbahasa Inggris susah direalisasikan.
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Dari hasil penelitian penulis lakukan ada beberapa tanggapan yang
penulis dapatkan seperti yang diungkapkan oleh informan I bahwa:
“saya berpikir jika koleksi berbahasa inggris itu hanya diperuntukkan
untuk mahasiswa dengan jurusan bahasa Inggris pula”.
Selanjutnya Informan II mengatakan bahwa:
“saya tidak terlalu akrab dengan bacaan yang berbahasa inggris, saya pun
tidak tahu jika perpustakaan memiliki banyak koleksi berbahasa inggris”
Selanjutnya Informan III mengungkapkan bahwa
“saya tidak tahu jika perpustkaan memiliki koleksi berbahasa Inggris
yang menarik untuk dimanfaatkan oleh mahasiswa yang bukan dari
jurusan bahasa Inggris’’
Hasil wawancara penulis di atas menunjukkan bahwa pihak perpustakaan
kurang aktif dalam mensosialisasikan koleksi berbahasa inggris kepada
mahasiswa. Hal ini menyebabkan mahasiswa tidak mengetahui keberadaan
koleksi berbahasa Inggris di perpustakaan, sehingga pemanfaatan koleksi
berbahasa Inggris kurang dimanfaatkan oleh pemustaka, hal ini berdampak
dalam  memanfaatan koleksi berbahasa Inggris oleh pemustaka masih belum
maksimal seperti yang diungkapkan oleh Suharto (2001: 24) menyatakan bahwa
promosi perpustakaan mempunyai peranan penting untuk memperkenalkan
perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, untuk menarik lebih banyak
pemustaka dan meningkatkan pelayanannya.
Tapi tentu dalam merealisasikan hal tersebut banyak hal yang perlu
dilakukan dan kendala-kendala yang dihadapi. Inilah peran aktif pustakawan dan
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mengambil kebijakan dalam memajukan layanan perpustakaan sehingga koleksi
yang terdapat di perpustakaan dapat menarik perhatian pemustaka disamping kita
harus melihat kesesuaian dengan badan induk yang menauginya sehingga
informasi yang dibutuhkan pemustaka tersampaikan.
c. Kemampuan berbahasa Inggris Pemustaka Masih Rendah
Ini merupakan masalah utama yang dimiliki oleh pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris pemanfaatkan koleksi berbahasa Inggris
ditentukan seberapa jauh pemustaka dalam menguasai bahasa Inggris tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara langsung penulis dengan beberapa Informan di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar terhadap mahasiswa
yang berkunjung ke perpustakaan ini, terdapat beberapa tanggapan yang sama
yang dikemukakan oleh Informan yaitu kemampuan bahasa Inggrisnya masih
rendah sehingga sulit membaca koleksi berbahasa Inggris tersebut.
Penulis melakukan wawancara terhadap pemustaka yang sedang
menggunakan koleksi perpustakaan, diantara hasil wawancara yang penulis
dapatkan sebagian besar dari mereka mengatakan bahwa :
Informan I mengatakan bahwa:
“Selama ini saya  jarang memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris karena
saya tidak terlalu mahir berbahasa Inggris, ini yang menjadi kendala
utama saya penguasaan bahasa Inggris saya masih rendah, koleksi yang
biasa saya manfaatkan selama ini adalah koleksi yang sesuai dengan
jurusan saya”
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Informan II mengatakan bahwa:
“saya jarang membaca buku berbahasa inggris karena kosa kata bahasa
inggris saya kurang.”
Lain hal nya dengan Informan III yang mengungkapkan bahwa:
“selama ini saya jarang memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris sebab
informasi yang saya butuhkan tidak terdapat dalam koleksi bebahasa
Inggris, koleksi namun terdapat dalam koleksi berbahasa Indonesia.”
Senada dengan pendapat Informan I, II dan informan III di atas hal serupa juga
diungkapkan oleh Informan IV yang menyatakan bahwa :
“saya kurang memahami bahasa Inggris itu sebabnya saya jarang
membaca buku berbahasa Inggris.”
Berdasarkan  hasil wawancara penulis dengan Informan I, Informan II,
informan III dan Informan IV di atas, maka yang menjadi kendala mengapa
koleksi buku berbahasa Inggris kurang dimanfaatkan oleh pemustaka kendalanya
yaitu pemahaman bahasa Inggris pemustaka masih rendah sehingga minat
pemustaka terhadap koleksi berbahasa Inggris kurang dimanfaatkan selanjutnya
koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin




1. Pemanfaatan Koleksi Berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar.
Perpustakaan pada dasarnya menyediakan koleksi agar dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh pemustaka. Pemanfaatan koleksi merupakan barometer
keberhasilan suatu perpustakaan. Semakin banyak koleksi yang dimanfaatkan
maka akan semakin sukses perpustakaan tersebut. Begitu pula sebaliknya,
semakin sedikit koleksi yang dimanfaatkan maka perpustakaan bisa dikatakan
belum sukses dalam penyelenggaraannya.
Pemustaka akan tertarik memanfaatkan perpustakaan apabila mengetahui
bahwa pemustaka akan mendapat sesuatu ,misalnya berupa data, informasi dan
hiburan yang dapat mendukung pekerjaan atau prosesnya yang bersangkutan
serta menambah ilmu pengetahuan .untuk merealiasaisikan hal tersebut  maka
perpustakaan harus menyediakan koleksi yang mutakhir. Di samping tuntunan
relevansi koleksi dengan kebutuhan masyarakat pemakainya harus di perhatikan.
Pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Aluddin
Makassar di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti minat pemustaka, latar
belakang pendidikan pemustaka dan kebutuhan informasi pemustaka. Menurut
hasil observasi dan wawancara penulis, koleksi berbahasa Inggris di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sangat banyak, seperti novel, vocabulary,
karya umum dan lain-lain.
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Hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi
berbahasa Inggris masih kurang dimanfaatkan oleh pemustaka hal ini dapat
dilihat dari hasil wawancara penulis dari beberapa pemustaka bahwa banyak dari
pemustaka tidak memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris karena kendala bahasa
asing selain itu dapat dilihat dari jumlah peminjaman di bagian sirkulasi bahwa
pemanfaatan koleksi kelas Islam (2x0) yang sering pemustaka manfaatkan di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Salah satu faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris adalah latar belakang pendidikan , sebab
hasil observasi penulis menunjukkan bahwa mahasiswa sastra Inggris dan
pendidikan bahasa Inggris merupakan pemustaka yang biasa memanfaatkan
koleksi berbahasa Inggris.
Pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa pemustaka kurang memanfaatkan koleksi buku berbahasa
Inggris yang difasilitasi oleh UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar. Hal ini disebabkan karena sebagian besar pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi berbahas inggris adalah kendala bahasa Asing/Inggris
sehingga pemustaka sulit memahami koleksi berbahasa Inggris. Meskipun pada
dasarnya pemustaka sangat membutuhkan koleksi berbahasa Inggris dalam
menyelesaikan tugasnya.
Kurangnya pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris merupakan hasil
promosi yang belum maksimal dilakukan oleh pihak perpustakaan yang ada di
UPT Perpustaan Universitas Islam Negeri Alauiddin Makassar. Hal inilah yang
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menyebabkan banyak diantara pemustaka  yang belum memanfaatkan koleksi
berbahasa Inggris secara maksimal.
2. Kendala Pemustaka Dalam Memanfaatkan Koleksi Berbhasa Inggris di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka ada beberapa hal yang menjadi
kendala mengapa koleksi berbahasa Inggris kurang dimanfaatkan oleh pemustaka
di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
a. Minat pemustaka akan koleksi berbahasa Inggris masih rendah ini dapat
dilihat dari hasil wawancara penulis dari beberapa Informan di atas bahwa
pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris kurang dimanfaatkan oleh pemustaka
karena kendala bahasa asing (Inggris) .
Banyak hal yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan minat
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris diantaranya
mengadakan bimbingan pemustaka perpustakaan yaitu menuntun,
mengarahkan, memberikan penjelasan tentang cara-cara menelusuri sumber
informasi. Selanjutnya melakukan sosialisasi, publikasi dan promosi
perpustakaan bahwa perpustakaan harus memberikan bimbingan kepada
pemustaka agar dapat memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris secara
optimal. Para pemustaka yang datang keperpustakaan untuk memanfaatkan
perpustakaan dan koleksi-koleksinya merupakan sasaran utama bagi
penyelenggara perpustakaan sebab dengan adanya kunjungan maka
keberadaan perpustakaan dapat terjaga.
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b. Pustakawan kurang aktif dalam mensosialisasikan koleksi berbahasa
Inggris kepada pemustaka. Hal ini menyebabkan pengetahuan pemustaka
terhadap keberadaan koleksi berbahasa Inggris yang dilanggan oleh UPT
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar belum
maksimal. Jadi, pustakawan yang ada di UPT Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar harus lebih mensosialisasikan koleksi
berbahasa Inggris yang dilanggannya. Baik itu melalui pelatihan-pelatihan
maupun dengan membuat brosur yang kemudian dibagikan kepada
mahasiswa.
c. Selain itu, adapun yang menjadi kendala utama pemustaka dalam
memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris adalah kendala penguasaan
bahasa Inggris itu sendiri sehingga pemustaka kurang dalam
memanfaatkan koleksi yang berbahasa Inggris di Perpustakaan





Setelah penulis menguraikan pembahasan isi skripsi tentang pemanfaatan
koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemanfaatan Koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar masih kurang, hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa
pemustaka cenderung memanfaatkan koleksi berbahasa Indonesia dari pada
koleksi berbahasa Asing (Inggris). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
seperti kurangnya minat pemustaka dan kurangnya kemampuan berbahasa
asing pemustaka.
2. Kendala Pemustaka dalam memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris di
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah kurangnya pelatihan yang
diberikan oleh pustakawan, kurangnya sosialisasi kepada mahasiswa dan
kendala bahasa Inggris pemustaka itu sendiri.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis  yang telah dilakukan, maka penulis
dapat menuliskan beberapa saran sebagai berikut:
1. Disarankan Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menyelenggarakan kegiatan
yang merangsang minat dan kemampuan berbahasa Inggris pemustaka agar
pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan UIN Alauddin
Makassar dapat dimanfaatkan dengan sebaiknya.
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2. Agar kendala dalam pemanfaatan koleksi berbahasa Inggris di Perpustakaan
UIN Alauddin Makassar dapat diatasi hendaknya pustakawan mengadakan
sosialisasi tata cara memanfaatkan koleksi berbahasa Inggris dan hendaknya
para pemustaka melatih kemampuan berbahasa Inggrisnya agar dapat
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